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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu'alaikum wr. wb.

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., karena berkat rahmat dan berkah-
Nya maka kita semua dapat berkumpul dalam keadaan sehat sejahtera di acara "Simposium
Penelitian Bahan Obat Alami (SPBOA) PERHIPBA XVI dan Muktamar PERHIPBA XII Tahun
2014" dengan tema "Potensi dan Tantangan Saintifikasi Jamu Dalam Rangka Menjadikan
Jamu Sebagai Tuan Rumah di Negeri Sendiri dan Tamu Terhormat di Negeri Lain", yang
dilaksanakan di Hotel Paragon, Solo. Acara ini merupakan salah satu agenda tahunan PERHIPBA
dalam kesatuan acara Dies Natalis Universitas Sebelas Maret yang ke-38 dan terselenggara
berkat kerja sama Bagian Farmakologi dan Terapi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta dengan Perhimpunan Peneliti Bahan Obat Alami (PERHIPBA) yang insya Allah
dijadwalkan selama 2 hari yaitu pada tanggal 23-24 April 2014.

Selama beberapa tahun, jamu merupakan obat herbal tradisional "brand” Indonesia
yang secara empiris telah banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bagian dari upaya promotif,
preventif, kuratif, paliatif, dan rehabilitatif di bidang kesehatan.

Berkat "Gerakan Saintifikasi Jamu” yang baru-baru ini dicanangkan oleh pemerintah,
sehingga penggunaan jamu mempunyai landasan ilmiah untuk mendampingi terapi kedokteran
modern. Pada kegiatan ilmiah kali ini akan disampaikan:

» Materi dari 7 pembicara utama (Plenary Lectures)

» Berbagai hasil penelitian yang akan dipresentasikan secara oral maupun dalam bentuk
poster

» Sidang organisasi PERHIPBA

» Pameran produk kesehatan

Adapun acara ini dapat terselenggara berkat kerja keras dari segenap panitia yang
telah berusaha sekuat tenaga untuk memberikan yang terbaik kepada para peserta simposium
dengan menyuguhkan berbagai kegiatan ilmiah yang telah dikemas seoptimal mungkin.
Apabila terdapat kekurangan dalam pelaksanaan simposium, dikarenakan keterbatasan yang
ada. Dengan segala kerendahan hati kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah panitia menyampaikan terima kasih dan rasa
hormat mendalam pada semua pihak yang telah berpartisipasi dan memberikan kontribusinya
dalam bentuk apa pun sehingga memungkinkan acara ini dapat terlaksana dengan baik.

Akhir kata, kami selaku panitia mengucapkan “Selamat Datang di Kota Solo dan Selamat
Mengikuti Pertemuan Ilmiah Ini”.

Wassalamu'‘alaikum wr. Wb.

Ketua Panitia

dr. Endang Ediningsih, M.Kes.
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AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DARI EKSTRAK
ETANOL KULIT BUAH DURIAN (DURIO ZIBETHINUS)
DAN BIJI BUAH KELENGKENG (EUPHORBIA LONGAN)

Antihyperuricemic Activity Of Durian Fruit Peels (Durio Zibethinus)
and Longan Seed (Dimorcapus Longan) Ethanolic Extract

Muhtadi, Novia Maya Sari, Haryoto, Tanti Azizah Sujono dan Andi Suhendi

Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JL A. Yani Pabelan Tromol Pos |, Kartasura Surakarta 57102,
Email : muhtadi@ums.ac.id

ABSTRACT
Background : The prevalence of hyperuricemic (gout) from year to year in Indonesia
has increased. NSAID drugs are usually used to treat of hyperuricemic disease. However,
they have many side effects and relative expensive. So that, many researchers studied
to develop herbal medicine which had fewer side effects.
Methods : The study was showing the uric acid levels reduction of male mice was given
durian fruit peels and longan seed ethanol extract which induced by potassium oxonate
dose 250 mg/kgBW before, with the allopurinol doses 10 mg/kgBW as positive control.
The studies used post control design experimental method and analyzed with Uric Acid
TBHBA, using 32 Swiss male mice divided into 8 groups.
Result :The result showes durio fruit peels and longan seed extract can reduce uric acid
levels.
Conclusion : The highest antihyperuricemic activity is showed durio fruit peel extract
dose 200 mg/kgBW.

Keywords: antihyperuricemic activity, potassium oxonate, durian fruit peels extract, and
longan seeds extract

PENDAHULUAN

Asam urat merupakan produk akhir dari degradasi purin yang bersumber dari dalam
tubuh dan dianggap sebagai sampah yang harus dibuang. Kadar asam urat berlebih merupakan
akibat dari overproduksi (degradasi purin) atau karena ekskresinya rendah (Priyanto, 2009).
Penyebab asam urat adalah peningkatan produksi asam urat, penurunan pembuangan asam
urat, dan kombinasi keduanya (Damayanti, 2012). Nilai normal asam urat serum pada laki-laki
adalah 5,1 +1,0mg/dl, dan pada perempuanadalah 4,0 + 1,0 mg/dl. Asam urat dikatakan berlebih
jika hasil laboratorium menunjukkan bahwa kadar asam urat darah >7 mg/dl (Wardani, 2008).
Dalam istilah medis tingginya asam urat di dalam darah dikenal dengan sebutan hiperurisemia
(Liu et al, 2008). Hiperurisemia adalah suatu penyakit yang terjadi karena serangan akut dan
berulang, ditandai dengan adanya kristal monosodium urate (Kurniari et al, 2011). Penyakit
asam urat banyak dijumpai di Indonesia. Di Indonesia, penelitian mengenai hiperurisemia pada
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penduduk pedesaan di Jawa Tengah dijumpai prevalensi hiperurisemia yang cukup tinggi yaitu
24,3% (Andrika, 2003).

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah : Spuit injeksi, spuit oral, timbangan mencit 2610 gram,
masker, hand gloves, timbangan analitik, microtube sentrifuge, sentrifuge, mikropipet 20-200 pL,
yellow tip, pipa kapiler, blue tip, spektrofotometer visibel (Stardust FC 15), mikro pipet ukuran
200-1000 pL, alat gelas.

Bahan yang digunakan adalah ekstrak kulit buah durian dan biji kelengkeng, potassium
oxonate, Water For Injection (WFI), CMC-Na, allopurinol, aquadest, reagen kit uric acid FS*TBHBA
(DyaSys).

Hewan Percobaan
Hewan uji pada percobaan ini yaitu mencit putih jantan galur swiss yang memiliki berat
badan 20-35 gram yang telah berumur 2-3 bulan.

Jalannya Penelitian
Ekstraksi

Kulit durian dan biji kelengkeng yang sudah dibersihkan, dikeringkan pada lemari
pengering pada suhu 600°C. Simplisia dikeringkan untuk menghilangkan kadar air dan
menghindari tumbuhnya jamur. Kulit durian dan biji kelengkeng yang sudah kering diserbukkan
dan ditimbang. Kulit buah durian dan biji kelengkeng dimaserasi dengan pelarut etanol 96%.
Hasil maserasi disaring dengan corong Buchner, lalu dipekatkan dengan rotatory evaporator,
lalu hasilnya diuapkan dengan waterbath sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang
diperoleh ditimbang.

Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji diadaptasi dengan lingkungan penelitian yaitu di Laboratorium Farmakologi
Fakultas Farmasi UMS selama satu minggu dan diberi makanan standar untuk mencit (pelet)
dan minuman (aqua ad libidium). Adaptasi ini bertujuan agar hewan uji menyesuaikan diri
"terhadap lingkungan yang baru serta mengendalikan variabel terkendalinya (makanan).

Pembuatan Hiperurisemia

Model pembuatan hiperurisemia hewan uji mengikuti penelitian Haidari et al., 2008
dengan menginduksi potassium oxonate dosis 250 mg/kgBB. Mencit dianggap hiperurisemia
jika kadar asam urat lebih dari 3,3 mg/dl (Mo et al., 2007)

Pembuatan Larutan Uji

Berat ekstrak yang dibutuhkan untuk perlakuan terhadap hewan uji ditimbang dan
disuspensikan dengan CMC 0,5%. Suspensi bahan uji yang telah siap kemudian diberikan per
oral ke hewan uji dengan volume yang sesuai dengan berat badan.

Uji Pendahuluan Aktivitas Antihiperurisemia
Sebanyak 32 ekor mencit galur swiss disiapkan dibagi menjadi 8 kelompok. Kelompok 1
(Kontrol negatif, CMC-Na 0,5%), kelompok II (kontrol positif, allopurinol 10 mg/kgBB), kelompok
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1M, IV, V (ekstrak biji kelengkeng seri dosis 50, 100, 200 mag/kgBB), kelompok VI, VII, VIII (ekstrak
kulit buah durian seri dosis 100, 200, 300 mg/kgBB).

Pengambilan darah

Pengambilan darah dilakukan 2 jam setelah diinduksi potassium oxonate 250 mg/kgBB
secara intraperitoneal. Darah diambil lewat mata mencit dengan cara menusukkan cabang pipa
kapiler ke vena ophtalmicus yang terletak pada succus medianus orbitales. Darah kemudian
mengalir dan ditampung dalam tabung eppendorf (diposisikan miring) sebanyak 0,5 ml. Darah
dialirkan lewat dinding tabung eppendorf agar darah tidak mengalami hemolisis.

Penetapan Kadar Asam Urat

Kadar asam urat ditetapkan berdasar reaksi enzimatik menggunakan reagen uric acid
FS* TBHBA, dengan cara 20 pL serum ditambah 1000 pL monoreagen yang dibuat dengan
cara mencampurkan 4 bagian reagen 1 dan 1 bagian reagen 2. Serum yang telah bercampur
dengan pereaksi uric acid FS* TBHBA diinkubasi selama 10 menit pada suhu 370°C. Setelah
itu larutan sampel, standar dan blangko dibaca dengan spektrofotometer StarDust FC*15 pada
panjang gelombang 546 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan bertujuan untuk mengetahui model hiperurisemia pada mencit jantan
galur swiss dan permodelan hiperurisemia ini mengacu pada penelitian dari Haidari et al., (2008)
yaitu dengan menginduksi potassium oxonate dosis 250 mg/kgBB secara intraperitoneal. Uji
dilakukan dengan membandingkan kadar asam urat mencit jantan putih kelompok CMC-Na
0,5 % dan aqua pro injection dengan kelompok hiperurisemia.

Tabel 1. Data Perbandingan Kadar Asam Urat Hewan Uji (n=5)

Perlakuan Kadar Asam Urat Setelah Perlakuan (mg/dl)
CMC-Na 0,5% 2,06+0,22
Agqua pro injection 1,98+0,13
Potassium oxonate 250mg/kgBB 3,5+0,16

Dari hasil uji pendahuluan yang didapatkan diuji statistik menggunakan SPSS 17,0 for
windows dengan hasil bahwa data terdistribusi normal dan variannya homogen. Potassium
oxonate dosis 250 mg/kgBB secara signifikan dapat meningkatkan kadar asam urat mencit dan
mencit dianggap hiperurisemia jika kadar asam urat serumnya lebih dari 3,3 mg/dl (Mo et al,,
2007). Potassium oxonate merupakan induktor terjadinya hiperurisemia dengan menghambat
konversi asam urat menjadi allantoin sehingga kadar asam urat pada mencit meningkat.
Kelompok CMC-Na 0,5% tidak berbeda bermakna dengan kelompok aqua pro injection
(p>0,05). CMC-Na dapat digunakan sebagai suspending agent pada ekstrak kulit buah durian
dan biji kelengkeng. Demikian pula dengan aqua pro injection sebagai pelarut potassium
oxonate karena tidak memberikan pengaruh pada peningkatan kadar asam urat mencit.

Hasil Uji Ekstrak Etanol Kulit Durian dan Biji Kelengkeng
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol kulit buah durian
dan ekstrak biji kelengkeng dalam menurunkan asam urat darah mencit jantan putih yang telah
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diinduksi potassium oxonate dosis 250 mg/kgBB. Pada penelitian ini digunakan pembanding
CMC-Na 0,5% dengan volume pemberian 0,5 ml/20 gBB sebagai kontrol negatif serta allopurinol
dengan dosis 10 mg/kgBB sebagai kontrol positif yang telah terbukti memiliki efek penurunan
terhadap kadar asam urat darah (Zhao et al,, 2005).

Pada penelitian ini digunakan mencit jantan galur swiss yang memiliki enzim urikase
yang mana asam urat akan dipecah menjadi produk akhir allantoin yang sifatnya larut dalam air.
Variabel yang perlu dikendalikan untuk memperkecil variasi biologis, antara lain berat badan,
umur, jenis kelamin, strain, lingkungan laboratorium, makanan, minuman yang diberikan pada
hewan uji dan waktu pengambilan darah. Pengendalian tersebut dilakukan untuk meminimalkan
pengaruh variabel tersebut terhadap kadar asam urat pada hewan uji. Pengendalian variasi
biologis hewan uji dilakukan dengan memilih hewan uji mencit yang memiliki berat badan
sekitar 20-35 gram, berumur 2-3 bulan, galur swiss, jenis kelamin jantan, dan diberi makanan
pelet. Tujuannya untuk menjaga kondisi hewan uji sama dan mengurangi pengaruh makanan
yang dikonsumsi oleh hewan uji selama penelitian.

Mencit yang dipilih adalah mencit jenis kelamin jantan karena mencit jantan tidak
memiliki hormon estrogen, kalaupun ada jumlahnya sangat sedikit. Hormon estrogen
bermanfaat untuk meningkatkan pengeluaran asam urat melalui urine. Pada mencit jantan
juga memiliki kondisi hormonal yang lebih stabil dibanding betina, karena mencit betina akan
mengalami siklus estrus, masa kehamilan dan menyusui yang mempengaruhi psikologis hewan
uji.

Beberapa contoh penginduksi asam urat yang digunakan adalah potassium oxonate,
kafein, dan kalium bromat. Potassium oxonate dipilih karena berpotensi sebagai inhibitor urikase.
Penghambatan enzim urikase menyebabkan asam urat tertumpuk di dalam darah. Kadar asam
urat tertinggi pada hewan uji akan meningkat dua jam setelah diinduksi potassium oxonate
dan setelah itu kadar asam urat akan menurun sampai mencapai normal dalam waktu 24 jam
(Haidari et al., 2008). Sedangkan, kalium bromat menginduksi asam urat dengan merusak ginjal
hewan coba secara permanen yang mengakibatkan gangguan ekskresi asam urat sehingga
asam kadar asam urat dalam darah meningkat. Selain itu, kafein dapat digunakan untuk
menaikkan kadar asam urat namun memiliki kelemahan yaitu waktu kerja yang lama sehingga
dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai penginduksi asam urat.

Pembanding allopurinol digunakan untuk mengetahui penurunan kadar asam urat
sediaan uji. Pada umumnya allopurinol dikonsumsi oleh penderita hiperurisemia satu kali
sehari. Walaupun waktu paruhnya pendek, allopurinol mengalami biotransformasi oleh ksantin
oksidase menjadi aloksantin (oksipurinol) yang waktu paruhnya lebih panjang. Allopurinol
merupakan obat urikostatik yang bekerja dengan menghambat ksantin oksidase sehingga
hipoksantin tidak akan diubah menjadi xantine dan asam urat turun. Adanya penghambatan
ksantin oksidase meningkatkan hipoksantin dan xantine yang akan lebih banyak dieksresikan
lewat urine (Johnstone, 2005).

Kadar asam urat ditetapkan dengan metode enzimatik dengan reagen uric acid Fs
TBHBA (asam 2.4,6-tribromo-3-hidroksi benzoat) dan dibaca menggunakan spektrofotometer
visibel. Metode ini secara umum dipakai karena caranya sederhana dan memiliki absorsivitas
yang tinggi. Mekanisme yang terjadi adalah asam urat dioksidasi oleh enzim urikase dengan
bantuan H20 dan 02 menjadi allantoin, karbon dioksida, dan hidrogen peroksida. Hidrogen
peroksida ini akan bereaksi dengan 4-amino antipirin dan TBHBA (asam 2,4,6-tribromo-3-
hidroksi benzoat) yang dikatalisis dengan bantuan enzim peroksidase (POD) menjadi kuinonimin
berwarna merah yang dapat dibaca pada A 546 nm. Senyawa kuinonimin adalah senyawa
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yang memiliki gugus kromofor yang dapat diukur serapannya. Sampel serum dicampurkan
dengan pereaksi lalu diinkubasi selama 10 menit pada suhu 370°C. Pendiaman ini bertujuan
untuk mendapatkan serapan yang optimum dan relatif stabil dan warna kuinonimin terbentuk

dengan sempurna.
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Gambar 1 . Mekanisme reaksi pembentukan senyawa kuinonimin (Schunack et al., 1990)
Data kadar asam urat dalam serum mencit sesudah diinduksi potassium oxonate dan
pemberian sediaan uji (allopurinol, ekstrak kulit buah durian dan ekstrak biji kelengkeng) tersaji

pada (Tabel 2).

Tabel 2. Kadar Asam Urat Darah Mencit Jantan Setelah Perlakuan (n=4)

Kadar Asam Urat Setelah

Kelompok Kelompok Perlakuan Perlakuan (mg/dl)
I Kontrol negatif (CMC-Na) 3,47 £+ 0,12
Kontrol positif
1 (Allupurinol 10mg/kgBB) 125 + 041
Ekstrak biji kelengkeng
11 50mg/kgBB 1,45 + 0,24
Ekstrak biji kelengkeng
v 100mg/kgBB 1,32 + 0,05
Ekstrak biji kelengkeng
\ 200mg/kgBB 1,82 + 0,49
Ekstrak kulit durian
VI 100mg/kgBB 162 + 0,12
VI Ekstrak kulit durian 0,37 £+ 0,25
200mg/kgBB
Ekstrak kulit durian
VIII 300mg/kgBB 1,32 £ 0,42
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(mg/dL)

SETELAH PERLAKIJAN

KADAR ASAM URAT

Inoum v o v v v Vi
KELOMPOK PERLAKUAN

Gambar 2. Histogram rata-rata penurunan kadar asam urat setelah diberikan
perlakuan antar kelompok perlakuan (n=4)

Dari (Gambar 2) terlihat jelas adanya penurunan kadar asam urat setelah diberikan
allopurinol dan sediaan uji. Kadar setelah perlakuan ekstrak kulit buah durian lebih tinggi
dibandingkan ekstrak biji kelengkeng. Hal ini dimungkinkan karena komponen fitokimia
yang terkandung dalam ekstrak biji kelengkeng dan ekstrak kulit buah durian berbeda. Fraksi
ekstrak biji kelengkeng memiliki senyawa polifenol yang didominasi oleh asam elagat, asam
galat, corilagin, elagitanin, asam elagat 4-O-a L-arabinofuranosida, geraniin, polisakarida dan
isomallotinic acid (Sudjaron, 2012; Rangkadilok, 2011 dan Zheng et al, 2010). Ekstrak biji
kelengkeng dosis 80 mg/kgBB dapat menghambat produksi asam urat dan aktifitas ksantin
oksidase (Hou et al., 2012). Sedangkan, pada kulit buah durian memiliki senyawa polifenol yang
berupa kafeat, asam ferulat, apigenin, asam p-hidroksinamat, asam anisat, dan asam vanilat
(Poovarodom et al., 2010). Senyawa flavonoid apigenin dapat menghambat xanthin oksidase
sehingga dapat menurunkan kadar asam urat mencit (Cos et al,, 1998).

Terjadi penurunan efek antihiperurisemia pada dosis tertinggi ekstrak kulit buah durian
dosis 300 mg/dl dan biji kelengkeng dosis 200 mg/dl. Peningkatan dosis obat seharusnya
akan meningkatkan respons yang sebanding dengan dosis yang ditingkatkan, namun dengan
meningkatnya dosis, peningkatan respons pada akhirnya akan menurun, karena sudah tercapai
dosis optimum (Bourne dan Zastrow, 2001). Hal ini sering terjadi karena komponen senyawa
pada obat bahan alam tidaklah tunggal melainkan terdiri dari berbagai macam senyawa kimia
yang saling bekerja sama untuk menimbulkan efek. Namun dengan peningkatan dosis, jumlah
senyawa kimia yang dikandung semakin banyak, sehingga terjadi interaksi merugikan yang
menyebabkan menurunnya efek. Jumlah reseptor yang terbatas juga membatasi efek yang
ditimbulkan, karena tidak semua obat dapat berikatan dengan reseptor sehingga walaupun
dosis ditingkatkan, respon tidak bertambah (Simarmata dkk, 2012).

Berdasar uraian di atas, mekanisme penurunan asam urat oleh ekstrak kulit buah durian
dan biji kelengkeng diperkirakan dengan cara menghambat kerja ksantin oksidase sehingga
kedua ekstrak tersebut mampu menurunkan kadar asam urat mencit. Untuk memastikan
mekanisme penurunan kadar asam urat pada penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih
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lanjut terhadap senyawa yang bertanggung jawab terhadap agen antihiperurisemia seperti uji
isolasi dan identifikasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit buah
durian dosis 100, 200, 300 mg/kgBB dan ekstrak etanol biji kelengkeng dosis 50, 100, 200
mg/kgBB dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit jantan putih yang telah diinduksi
potassium oxonate dosis 250 mg/kgBB secara intraperitoneal. Penurunan kadar asam urat
ekstrak biji kelengkeng dosis 100 mg/kgBB hampir setara dengan allopurinol. Penurunan kadar
asam urat tertinggi adalah ekstrak kulit buah durian dosis 200 mg/kgBB.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui zat aktif dari ekstrak kulit
durian dan biji kelengkeng yang bertanggung jawab terhadap penurunan kadar asam urat
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme penurunan kadar asam
urat pada ekstrak kulit buah durian dan biji kelengkeng.
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AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DARI EKSTRAK
ETANOL KULIT BUAH DURIAN (Durio zibethinus) DAN B1J1
BUAH KELENGKENG (Euphorbia longan)

ANTIHYPERURICEMIC ACTIVITY OF DURIAN FRUIT PEELS
(Durio zibethinus) AND LONGAN SEED (Dimorcapus longan)
ETHANOLIC EXTRACT

Muhtadi, Novia Maya Sari, Haryoto, Tanti Azizah Sujono dan Andi Suhendi
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Pabelan Tromol Pos I, Kartasura Surakarta 57102,
Email :muhtadi@ums.ac.id

ABSTRACT

Background : The prevalence of hyperuricemic (gout) from year lo year in
Indonesia has increased. NSAID drugs are usually used to treat of hyperuricemic
disease. However, they have many side effects and relative expensive. So tha,
many researchers studied to develop herbal medicine which had fewer side
effects.

Methods : The study was showing the uric acid levels reduction of male mice was
given durian fruit peels and longan seed ethanol extract which induced by
potassium oxonate dose 250 mg/kgBW before, with the allopurinol doses 10
mg/kgBW as positive control. The studies used post control design experimental
method and analyzed with Uric Acid TBHBA, using 32 Swiss male mice divided
into 8 groups.

Result :The result showes durio fruit peels and longan seed extract can reduce
uric acid levels.

Conclusion : The highest antihyperuricemic activity is showed durio fruit peel
extract dose 200 mg/kgBW.

Keyword : antihyperuricemic activity, potassium oxonale, durian fruit peels
extract, and longan seeds extract

PENDAHULUAN (degradasi  purin)  atau karena
ekskresinya rendah (Priyanto, 2009),

Asam urat merupakan produk

akhir dari degradasi purin yang Penyebab  asam  urat  adalah

bersumber dari dalam tubuh dan peningkatan produksi asam urat,

dianggap sebagai sampah yang harus penurunan pembuangan asam urat,

dan kombinasi keduanya
(Damayanti, 2012). Nilai normgwl&\-.‘r""f‘%

dibuang. Kadar asam urat berlebih

merupakan akibat dari over produksi
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